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Abstrak
 

Latar belakang: Intubasi merupakan standar emas untuk menjaga patensi jalan nafas. Rapid Sequence

Induction (RSI) adalah metode induksi anestesia yang cepat untuk mencapai kontrol jalan nafas dengan

meminimalkan risiko regurgitasi dan aspirasi lambung. Video laringoskop CMAC® mempermudah

tampilan visualisasi laring sehingga diharapkan mempermudah angka keberhasilan intubasi pada pertama

kali upaya.

Tujuan: Membandingkan angka keberhasilan intubasi pada pertama kali upaya dengan teknik RSI antara

video laringoskop CMAC® dan laringoskop konvensional Macintosh.

Metode: Penelitian ini merupakan uji klinis acak tersamar tunggal. Total 120 pasien Ras Melayu yang

memenuhi kriteria penerimaan dan tidak memenuhi kriteria penolakan dan menandatangani informed

consent, menjalani operasi elektif dengan anestesia umum fasilitasi intubasi dengan induksi teknik RSI

dibagi dalam dua kelompok perlakuan yaitu kelompok dengan menggunakan video laringoskop CMAC®

dan laringoskop konvensional Macintosh. Penilaian yang diambil adalah angka keberhasilan intubasi pada

pertama kali upaya antara dua kelompok. Data yang terkumpul di olah dengan SPSS dan di uji statisik.

Hasil: Angka keberhasilan intubasi pertama kali upaya dengan video laringoskop CMAC adalah 81,7% dan

pada laringoskop konvensional adalah 76,3%. Uji statistik chi-square didapatkan perbedaan yang tidak

bermakna (p>0,05)

Simpulan: Angka keberhasilan intubasi pada pertama kali upaya menggunakan video laringoskop CMAC®

dibandingkan laringoskop konvensional dengan teknik RSI pada ras Melayu tidak lebih tinggi.

<hr>

Background: Intubation is the gold standard for maintaining airway patency. Rapid Sequence Induction

(RSI) is a rapid method of induction of anesthesia to achieve airway control by minimizing the risk of

gastric regurgitation and aspiration. The CMAC® laryngoscope video facilitates laryngeal visualization so

that it is expected to facilitate the success rate of intubation at the first attempt.

Objective: To compare the first attempt success rate of intubation with the RSI technique between CMAC®

video laryngoscope and conventional Macintosh laryngoscope Method: This study was a single blind

randomized clinical trial. Total 120 patients Malay Race who met the inclusion criteria, did not meet the

exclusion criteria and signed the consent, undergoing elective surgery with general anesthesia and intubation

with RSI induction techniques then divide into two treatment groups, namely the group using CMAC®

video laryngoscope and conventional Macintosh laryngoscope. The assessment taken was the first attempt

success rate of intubation between the two groups. The collected data is analyze and statistically tested with

SPSS.
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Results: The first attempt success rate of intubation with CMAC® laryngoscope video was 81.7% and the

conventional laryngoscope was 76.3%. Chi-square test found no significant difference between two group

(p> 0.05).

Conclusion: The first attempt success rate of intubation using CMAC® video laryngoscope compared

conventional laryngoscopy with RSI technique in the Malay race is statistically not significant.


